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MOTTO 
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Analisis Potensi Bakteri Indigen Sekitar Perakaran Kacang Tanah (Arachis 

hypogea L.) Sebagai Pendegradasi Parakuat 

 

Siti Aminah 

15640008 

 

Abstrak 

Residu pestisida di dalam tanah dapat menyebabkan menurunnya kualitas 

tanah dan berkurangnya keragaman mikroorganisme yang dapat membantu 

menyuburkan  tanah.  Namun demikian, terdapat beberapa  jenis  

mikroorganisme yang mampu beradaptasi bahkan mendegradasi residu pestisida, 

salah satunya adalah bakteri yang mampu mendegradasi parakuat yang 

merupakan bahan aktif pada herbisida.  Berangkat  dari  hal  ini,  penelitian  ini  

dilakukan bertujuan untuk  menemukan bakteri indigen pada tanah sekitar 

perakaran tanaman kacang tanah (Arachis hypogea L.)   yang diduga memiliki 

keragaman bakteri tinggi serta memiliki kemampuan dalam mendegradasi 

parakuat. Isolasi bakteri indigen dari perakaran kacang tanah dilakukan dengan 

metode pour plate menggunakan media Nutrient Agar  yang diperkaya dengan 

parakuat 0,3%; 0,6%; dan 0,9%.  Uji kemampuan degradasi menggunakan media 

Nutrien Broth yang diperkaya parakuat 0,6% dan diinkubasi pada suhu 30°C 

kemudian digojog pada kecepatan 100 rpm selama 5 hari. Konsentrasi parakuat 

diukur setiap hari menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 580 

nm, kemudian dihitung transmitannya menggunakan persamaan Lambert-Beer. 

Identifikasi isolat berdasarkan karakter bentuk sel, sifat gram, elevasi, uji 

oksidase, fermentasi laktosa, indol, sitrat, H2S, dan Vogues Prokauer (VP). Hasil 

penelitian ini mendapatkan satu isolat yaitu PRQ1 yang mampu beradaptasi pada 

konsentrasi parakuat tertinggi (0,9%) dan mendegradasi parakuat secara 

siginifikan dengan naiknya nilai trasnmitan sebanyak 3%. Setelah melakukan 

proses identifikasi dan karakterisasi, isolat temuan ini diduga sebagai genus 

Erwinia. 

 

Kata  Kunci:  Bakteri  Indigen,  Biodegradasi,  Kacang  Tanah,  Tanah Perakaran, 

Parakuat.                     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian dewasa ini semakin tergantung terhadap penggunaan 

pestisida. Pestisida secara umum digolongkan berdasarkan jenis organisme yang 

akan dikendalikan populasinya yaitu insektisida untuk mengendalikan serangga, 

akarisida untuk mengendalikan tungau, fungisida untuk mengendalikan 

cendawan, nematisida untuk mengendalikan nematoda, bakterisida untuk 

mengendalikan bakteri, moluskisida untuk mengendalikan moluska, termisida 

untuk mengendalikan rayap, herbisida untuk mengendalikan gulma, rodentisida 

untuk mengendalikan hewan pengerat, dan piscisida untuk mengendalikan ikan 

(Dadang, 2006). Dalam penerapan di bidang pertanian, ternyata tidak semua 

pestisida mengenai sasaran. Kurang lebih hanya 20%  pestisida mengenai sasaran 

sedangkan 80% lainnya jatuh ke tanah. Akumulasi residu pestisida tersebut 

mengakibatkan pencemaran lahan pertanian yang berdampak terhadap 

mikroorganisme dan hara yang terkandung dalam tanah. Sampel tanah yang 

diambil dari pertanian yang konsisten menggunakan pestisida memiliki 

kandungan hara dan mikroorganisme yang lebih sedikit dibanding sampel tanah 

yang diambil dari hutan (Rahmansyah, 2009).  

Salah satu jenis pestisida yang banyak digunakan dalam pertanian adalah 

herbisida. Herbisida merupakan pestisida yang digunakan untuk mengendalikan 

gulma. Salah satu bahan aktif herbisida yang sering digunakan di pasaran adalah 

parakuat. Parakuat memiliki daya bunuh yang kuat terhadap gulma, namun 
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efeknya sementara sehingga memerlukan aplikasi yang rutin. Aplikasi yang rutin 

akan berdampak pada semakin tingginya intensitas residu parakuat dalam tanah  

yang dapat mengurangi unsur hara dan ragam mikroorganisme tanah yang tidak 

dapat beradaptasi dengan lingkungan yang mengandung parakuat.  

Meskipun keberadaan mikroorganisme secara umum terganggu oleh 

parakuat, tetapi ada beberapa jenis mikroorganisme yang mampu beradaptasi 

bahkan mampu mendegradasi parakuat. Penelitian oleh Prasasti et al. (2016) 

menemukan Aspergillus sp, Trichoderma sp, Penicililum sp, dan Fusarium sp 

sebagai kapang yang berpotensi mendegradasi residu parakuat. Ozoude et al. 

(2018) bahkan menemukan Pseudomonas sp, Klebsiella sp, Micrococcus sp, 

Bacillus sp, dan Escherichia coli sebagai bakteri yang mampu dimanfaatkan 

untuk mendegradasi parakuat. Berangkat dari hal ini, maka perlu adanya upaya 

bioremediasi tanah tercemar melalui peningkatan aktivitas mikroorganisme 

pendegradasi bahan aktif pestisida khususnya parakuat.  

Mikroorganisme pendegradasi pestisida dapat ditemukan di tanah itu 

sendiri atau disebut mikroorganisme indigenous. Mikroorganisme indigenous 

adalah mikroorganisme asli yang terdapat pada suatu lingkungan yang memiliki 

kemampuan beradaptasi hingga mendegradasi senyawa kimia asing yang masuk 

ke dalam lingkungannya. Proses degradasi ini merupakan proses transformasi 

bahan pencemar dengan molekul kompleks menjadi molekul sederhana melalui 

aktivitas enzimatik. Proses ini bersifat alamiah, dinamis dan kontinu selama 
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faktor-faktor yang berhubungan dengan kebutuhan mikroorganisme dapat 

terpenuhi (Fidiastuti dan Suarsini, 2017). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk 

mengisolasi dan mengkarakterisasi bakteri indigenous dari tanah sekitar perakaran 

kacang tanah (rhizobakteri) yang berpotensi mendegradasi parakuat. Dewi et al. 

(2018) mengatakan bahwa rhizobakteri pada tanaman kacang tanah memiliki 

kemampuan beradaptasi yang tinggi. Asosiasi antara rhizobakteri dengan tanaman 

kacang tanah juga menyebabkan terjadinya simbiosa yang saling menguntungkan 

sehingga dapat menyebabkan tersedianya kebutuhan nutrisi tanaman. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah isolat bakteri indigenous dari tanah sekitar perakaran kacang 

tanah berpotensi mendegradasi parakuat dengan mengubah parakuat 

menjadi sumber energi? 

2. Bagaimana tingkat keefektifan isolat bakteri indigenous dari tanah 

sekitar perakaran kacang tanah dalam mendegradasi parakuat? 

3. Termasuk ke dalam genus atau spesies apakah isolat bakteri 

indigenous tanah sekitar perakaran kacang tanah yang berpotensi 

dalam mendegradasi parakuat tersebut? 

C. Tujuan  

1. Mengetahui potensi  isolat  bakteri  indigenous tanah sekitar perakaran 

kacang tanah dalam mendegradasi parakuat dengan mengubah 

parakuat menjadi sumber energi 
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2. Mengetahui tingkat keefektifan isolat bakteri indigenous tanah sekitar 

perakaran kacang tanah  dalam mendegradasi parakuat 

3. Mengetahui genus atau spesies isolat bakteri indigenous tanah sekitar 

perakaran kacang tanah yang berpotensi dalam mendegradasi parakuat 

 

D. Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat digolongkan ke dalam  manfaat 

jangka pendek dan panjang. Manfaat jangka pendek adalah diperolehnya isolat 

untuk mengembangkan agen bioremediasi pendegradasi parakuat, sedangkan 

manfaat jangka panjangnya adalah terciptanya tanah yang terbebas dari residu zat-

zat kimia yang berasal dari pestisida terutama parakuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Terdapat satu isolat yang berpotensi mendegradasi parakuat yang 

ditemukan di rhizosfer tanaman kacang tanah yaitu isolat PRQ1. Tingkat 

efektifitas bakteri dalam memanfaatkan parakuat cukup signifikan dilihat dari 

angka transmitan yang naik sebanyak 3% dibandingkan dengan isolat kontrol 

yang tidak dapat memanfaatkan larutan apapun saat nutrisi dari NB habis, hal ini 

dapat dilihat dari nilai transmitan yang dihasilkan. Isolat PRQ1 ini diduga adalah 

bakteri genus Erwinia. 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya penelitian lanjutan agar isolat 

ini dapat diaplikasikan ke lapangan sebagai upaya mendegaradasi parakuat. Selain 

itu perlu dilakukan uji lebih untuk memperoleh isolat pendegradasi parakuat yang 

tidak berdsifat patogen.  
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Gambar 1.  Hasil pewarnaan gram 

 

              
Gambar 2. Sebelum (kiri) dan setelah (kanan) uji H2S, Indol dan Motilitas 

 

          
Gambar 3. Sebelum (kiri) dan setelah (kanan) uji VP 
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Gambar 4. Hasil uji sitrat 
 

               
Gambar 5. Sebelum (kiri) dan setelah (kanan) uji fermentasi Laktosa 
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